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Rendahnya literasi keuangan sejak usia dini masih menjadi tantangan dalam 

pembentukan perilaku anak, termasuk dalam konteks perencanaan aktivitas wisata 

yang bijak. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK tahun 

2022, tingkat literasi keuangan nasional berada pada angka 49,68%, sementara 

literasi keuangan pada kelompok usia anak dan remaja masih relatif rendah. Di sisi 

lain, pariwisata sebagai aktivitas sosial dan budaya memerlukan kesiapan perilaku, 

termasuk kemampuan merencanakan pengeluaran secara sederhana. Oleh karena 

itu, edukasi menabung sejak dini menjadi penting sebagai fondasi pembentukan 

kebiasaan wisata pintar pada anak sekolah dasar. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk menanamkan kebiasaan menabung sejak 

dini kepada siswa sekolah dasar melalui pendekatan komunikasi edukatif yang 

sesuai dengan karakteristik anak. Edukasi menabung diposisikan sebagai bagian 

dari pembentukan kebiasaan wisata pintar, yaitu sikap bijak, terencana, dan 

bertanggung jawab dalam mengenal aktivitas wisata. Kegiatan dilaksanakan pada 

siswa sekolah dasar dengan metode komunikasi partisipatif melalui storytelling, 

media visual, permainan edukatif, dan simulasi sederhana perencanaan wisata. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 

konsep menabung dan perencanaan sederhana. Sebelum kegiatan, hanya sekitar 

32% siswa yang memahami tujuan menabung secara konsisten, sedangkan setelah 

pelaksanaan PkM persentase tersebut meningkat menjadi 71%. Selain itu, sebanyak 

68% siswa mampu mengaitkan kegiatan menabung dengan tujuan wisata 

sederhana, seperti menabung untuk kunjungan edukatif atau rekreasi keluarga. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa komunikasi edukatif yang dirancang secara tepat 

mampu membentuk kebiasaan positif berkelanjutan sejak dini. Edukasi menabung 

tidak hanya meningkatkan literasi keuangan dasar, tetapi juga berperan dalam 

menanamkan kesadaran wisata pintar pada siswa sekolah dasar sebagai bagian dari 

pendidikan karakter dan literasi pariwisata. 

Low financial literacy from an early age remains a challenge in shaping children’s 

behavior, including in the context of planning wise tourism activities. According to 

the 2022 National Survey of Financial Literacy and Inclusion conducted by the 

Indonesian Financial Services Authority (OJK), the national financial literacy rate 

reached 49.68%, while financial literacy among children and adolescents remains 

relatively low. On the other hand, tourism as a social and cultural activity requires 

behavioral readiness, including the ability to plan expenditures in a simple and 

responsible manner. Therefore, early saving education is essential as a foundation 

for developing smart tourism habits among elementary school students. This 

Community Service Program (PkM) aims to instill early saving habits among 

elementary school students through an educational communication approach that 

is appropriate to children’s characteristics. Saving education is positioned as part 

of fostering smart tourism habits, which are defined as wise, planned, and 

responsible attitudes in understanding tourism activities. The program was 

implemented with elementary school students using participatory communication 

methods, including storytelling, visual media, educational games, and simple 
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tourism planning simulations. The results show an improvement in students’ 

understanding of saving concepts and basic planning. Before the program, only 

about 32% of students consistently understood the purpose of saving; after the 

implementation of the PkM program, this percentage increased to 71%. In addition, 

68% of students were able to associate saving activities with simple tourism goals, 

such as saving for educational trips or family recreation. This program 

demonstrates that well-designed educational communication is capable of fostering 

sustainable positive habits from an early age. Early saving education not only 

enhances basic financial literacy but also plays an important role in developing 

smart tourism awareness among elementary school students as part of character 

education and tourism literacy. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Silfiana Dian Lestari et al (2026). “Komunikasi Edukatif Menabung Sejak Dini untuk Mendukung 

Kebiasaan Wisata Pintar pada Siswa Sekolah Dasar” Studi Kasus Siswa SDN Sindangsari 2 Kabupaten Tangeran.  

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.5015 

PENDAHULUAN 

 Literasi keuangan sejak usia dini merupakan salah satu fondasi penting dalam pembentukan 

perilaku individu yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa 

kebiasaan finansial yang diperkenalkan pada masa kanak-kanak memiliki pengaruh jangka panjang 

terhadap kemampuan individu dalam mengelola keuangan di masa dewasa. Kebiasaan seperti 

menabung, merencanakan pengeluaran, dan memahami nilai uang tidak terbentuk secara instan, 

melainkan melalui proses pembelajaran yang berulang dan konsisten sejak usia dini. Oleh karena itu, 

pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari 

pendidikan karakter dan literasi kehidupan. 

 Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di Indonesia masih 

menghadapi tantangan yang cukup serius. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022 mencatat bahwa indeks literasi keuangan 

nasional berada pada angka 49,68%. Artinya, lebih dari separuh masyarakat Indonesia belum memiliki 

pemahaman keuangan yang memadai. Kondisi ini tidak hanya terjadi pada kelompok usia dewasa, tetapi 

juga pada kelompok usia anak dan remaja yang tingkat literasinya cenderung lebih rendah. Rendahnya 

literasi keuangan sejak usia dini berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan di kemudian hari, 

seperti perilaku konsumtif, kurangnya kemampuan perencanaan keuangan, serta rendahnya kesadaran 

dalam mengelola pengeluaran, termasuk dalam konteks aktivitas wisata. 

 

 Dalam konteks pendidikan anak, menabung tidak hanya dipahami sebagai aktivitas menyisihkan 

uang, tetapi juga sebagai proses pembelajaran nilai-nilai disiplin, perencanaan, dan pengendalian diri. 

Menabung sejak dini merupakan bagian dari pembiasaan perilaku positif yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura (1977), yang menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui 

proses observasi, imitasi, dan penguatan dalam lingkungan sosial. Anak-anak belajar melalui contoh 

konkret yang mereka lihat dan alami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembiasaan 

menabung yang diperkenalkan melalui aktivitas edukatif yang konsisten akan lebih mudah ditiru dan 

diinternalisasi oleh anak sebagai perilaku jangka panjang. 

 Selain pembiasaan perilaku, efektivitas edukasi menabung juga sangat ditentukan oleh cara pesan 

disampaikan. Dalam hal ini, ilmu komunikasi memiliki peran sentral. Teori Komunikasi Persuasif yang 

dikembangkan oleh Hovland, Janis, dan Kelley (1953) menjelaskan bahwa perubahan sikap dan perilaku 

dipengaruhi oleh tiga unsur utama, yaitu sumber pesan, isi pesan, dan karakteristik audiens. Anak 

sekolah dasar sebagai audiens memiliki karakteristik kognitif yang masih berkembang dan cenderung 

lebih responsif terhadap pesan yang disampaikan secara visual, naratif, dan interaktif. Oleh karena itu, 

komunikasi edukatif yang memanfaatkan storytelling, media visual, permainan edukatif, dan simulasi 
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sederhana dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan ceramah konvensional dalam menyampaikan 

konsep menabung kepada anak. 

 Di sisi lain, pembentukan kebiasaan menabung sejak dini juga memiliki relevansi yang kuat 

dengan bidang pariwisata. Pariwisata tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas rekreasi atau perjalanan 

semata, tetapi juga sebagai proses pembelajaran sosial dan budaya yang melibatkan nilai-nilai 

perencanaan, tanggung jawab, dan kesadaran. Setiap aktivitas wisata, meskipun dalam skala sederhana, 

memerlukan kesiapan perilaku, termasuk kemampuan mengelola uang saku, merencanakan kebutuhan 

perjalanan, dan bersikap bijak dalam pengeluaran. Dalam konteks ini, pengenalan konsep menabung 

dapat menjadi pintu masuk strategis untuk membentuk kebiasaan wisata yang lebih terencana dan 

bertanggung jawab sejak usia dini. 

 Konsep wisata pintar dalam kegiatan ini tidak dimaknai sebagai pemanfaatan teknologi digital 

dalam pariwisata, melainkan sebagai perilaku wisata yang bijak, terencana, dan sesuai dengan 

kemampuan. Pemaknaan tersebut sejalan dengan prinsip Pariwisata Berkelanjutan sebagaimana 

dirumuskan oleh World Tourism Organization (UNWTO, 2018), yang menekankan keseimbangan 

antara aspek ekonomi, sosial, dan edukatif dalam aktivitas wisata. Edukasi wisata sejak dini dipandang 

sebagai bagian dari upaya membangun kesadaran generasi muda terhadap pentingnya perencanaan dan 

tanggung jawab dalam berwisata, sehingga aktivitas wisata tidak hanya memberikan kesenangan, tetapi 

juga nilai pembelajaran. 

 Integrasi antara edukasi menabung dan pembentukan kebiasaan wisata pintar juga dapat 

dijelaskan melalui Teori Perubahan Perilaku (Behavior Change Theory) yang dikembangkan oleh 

Prochaska dan DiClemente (1983) melalui Transtheoretical Model. Teori ini menjelaskan bahwa 

perubahan perilaku terjadi melalui tahapan yang meliputi peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap, 

dan pembiasaan tindakan secara konsisten. Dengan mengaitkan menabung sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan wisata sederhana—misalnya menabung untuk kegiatan wisata edukatif atau rekreasi 

keluarga—anak-anak tidak hanya memperoleh pemahaman finansial dasar, tetapi juga belajar mengenai 

perencanaan, kesabaran, dan pengambilan keputusan sederhana dalam konteks wisata. 

 Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan bahwa 

pendekatan komunikasi edukatif mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman 

siswa. Evaluasi awal menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, hanya sekitar 32% siswa 

sekolah dasar yang memahami tujuan menabung secara konsisten. Setelah pelaksanaan kegiatan yang 

memanfaatkan komunikasi edukatif melalui storytelling, media visual, permainan edukatif, dan simulasi 

perencanaan wisata sederhana, tingkat pemahaman siswa meningkat menjadi 71%. Selain itu, sebanyak 

68% siswa mampu mengaitkan kebiasaan menabung dengan tujuan wisata sederhana yang bersifat 

edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dirancang sesuai karakteristik anak 

dan berlandaskan teori pembelajaran sosial, komunikasi persuasif, serta perubahan perilaku efektif 

dalam membentuk kebiasaan positif yang berkelanjutan. 

        

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa edukasi menabung sejak dini tidak dapat 

dilepaskan dari pendekatan komunikasi yang tepat dan relevan dengan konteks kehidupan anak. 

Integrasi antara literasi keuangan dasar dan literasi pariwisata melalui komunikasi edukatif menjadi 

pendekatan yang strategis dalam membentuk kebiasaan wisata pintar sejak usia sekolah dasar. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang sebagai upaya integratif antara ilmu komunikasi dan 

pariwisata untuk menanamkan nilai-nilai perencanaan, tanggung jawab, dan perilaku bijak melalui 

pembiasaan menabung yang berkelanjutan. 

 Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kebiasaan 

menabung sejak dini pada siswa sekolah dasar melalui strategi komunikasi edukatif, sekaligus 

menanamkan kesadaran awal mengenai kebiasaan wisata pintar yang terencana dan bertanggung jawab 

sebagai bagian dari literasi pariwisata berkelanjutan dan pendidikan karakter anak. 

METODE DAN TAHAP PELAKSANAAN 

Rancangan dan Pendekatan Kegiatan 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang menggunakan pendekatan 

edukatif–partisipatif berbasis komunikasi, dengan orientasi pada pembentukan kebiasaan (habit 
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formation) pada anak sekolah dasar. Edukasi menabung tidak diberikan melalui ceramah satu arah, 

melainkan melalui komunikasi edukatif yang interaktif, menekankan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, serta penguatan pesan melalui pengulangan dan praktik sederhana. Dalam konteks 

pariwisata, konsep wisata pintar dikenalkan sebagai perilaku wisata yang bijak, terencana, dan 

bertanggung jawab secara sederhana (misalnya menabung untuk kegiatan wisata edukatif/rekreasi 

keluarga dan belajar mengatur uang saku). 

 Rancangan kegiatan merujuk pada tiga landasan teoretis: Teori Pembelajaran Sosial oleh Albert 

Bandura (1977) untuk membentuk perilaku melalui model/contoh dan penguatan; Teori Komunikasi 

Persuasif oleh Hovland, Janis, dan Kelley (1953) untuk memastikan pesan edukasi mudah diterima 

melalui sumber pesan yang kredibel, isi pesan yang relevan, dan format yang menarik bagi anak; serta 

Teori Perubahan Perilaku/Transtheoretical Model oleh Prochaska dan DiClemente (1983) yang 

memandang perubahan kebiasaan sebagai proses bertahap dari pengetahuan menuju tindakan yang 

konsisten. Dengan kombinasi tersebut, kegiatan PkM diarahkan untuk tidak hanya memberi 

pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan menabung yang dilakukan berulang sebagai perilaku 

positif yang mendukung kebiasaan wisata pintar. 

Lokasi, Sasaran, dan Kriteria Peserta 

 PkM dilaksanakan di SDN Sindangsari 2 Kabupaten Tangerang siswa kelas III–VI. Pemilihan 

kelas ini mempertimbangkan kemampuan numerasi dasar siswa (menghitung uang saku dan target 

tabungan sederhana) serta kemampuan memahami cerita dan simulasi perencanaan. Peserta idealnya 

berada pada rentang 25–40 siswa per kelas agar aktivitas interaktif (games dan simulasi) berjalan efektif. 

Guru kelas dilibatkan sebagai pendamping untuk menjaga ketertiban, membantu penjelasan istilah, serta 

mendukung keberlanjutan program pascakegiatan. Selain siswa, pihak sekolah (wali kelas atau 

perwakilan sekolah) diikutsertakan pada tahap awal dan akhir sebagai mitra koordinasi.  

Tahapan Pelaksanaan 

 Pelaksanaan dilakukan melalui empat tahap utama: (a) persiapan, (b) asesmen awal (pre), (c) 

intervensi komunikasi edukatif, (d) evaluasi akhir dan tindak lanjut. 

1. Persiapan 

  Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait 

jadwal, lokasi, sarana (ruang kelas/aula), serta izin pelaksanaan. Tim juga menyiapkan 

perangkat pembelajaran dan media komunikasi, meliputi: (1) materi visual (poster/slide 

sederhana), (2) cerita bergambar (storytelling script), (3) alat peraga tabungan 

(celengan/lembar “target tabungan”), (4) kartu permainan (kartu kebutuhan vs keinginan, 

kartu rencana wisata), dan (5) lembar evaluasi pre-test dan post-test berbentuk pertanyaan 

sederhana dengan pilihan jawaban dan gambar. Materi dirancang dengan bahasa anak, 

contoh sehari-hari (uang jajan, membeli jajanan, menabung untuk tujuan tertentu), serta 

contoh wisata yang dekat dengan anak (tamasya edukatif, museum, kebun binatang, wisata 

alam lokal). 

2. Asesmen Awal (Pre-test dan Observasi) 

  Sebelum intervensi, dilakukan asesmen awal untuk memetakan pemahaman siswa 

tentang menabung dan keterkaitannya dengan perencanaan sederhana. Asesmen dilakukan 

melalui: 1) Pre-test singkat (5–8 butir) seperti: “Apa tujuan menabung?”, “Apa bedanya 

kebutuhan dan keinginan?”, “Jika ingin pergi wisata edukatif, apa yang perlu disiapkan?”. 

2) Observasi partisipatif: tim mengamati respons siswa saat pertanyaan pemantik diajukan, 

misalnya seberapa banyak siswa yang sudah memiliki kebiasaan menyisihkan uang saku. 

3) Tanya jawab pemantik: “Kalau ingin rekreasi bersama keluarga, apa saja yang butuh 

uang?” untuk melihat pemahaman konseptual awal terkait perencanaan. Data asesmen awal 

digunakan sebagai dasar penyesuaian intensitas contoh, tingkat kesulitan simulasi, dan 

fokus materi. 

3. Intervensi Komunikasi Edukatif (Sesi Inti) 

 Intervensi dilakukan melalui rangkaian metode komunikasi edukatif berikut. 1) 

Pembukaan dan Kontrak Belajar (5–10 menit). Tim menyampaikan tujuan kegiatan dengan 
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bahasa sederhana: anak belajar menabung agar bisa merencanakan hal baik, termasuk 

kegiatan wisata yang menyenangkan dan bijak. Kontrak belajar dibuat ringan: mendengar 

saat teman bicara, berani bertanya, dan aktif ikut permainan. 2) Storytelling Edukatif (15–

20 menit) Metode storytelling menampilkan cerita tokoh anak yang ingin mengikuti “wisata 

edukatif” dan belajar menabung secara bertahap. Cerita menekankan tiga pesan kunci, yaitu, 

menabung itu kebiasaan kecil tapi konsisten, bedakan kebutuhan vs keinginan, dan rencana 

wisata butuh persiapan (termasuk uang saku dan tabungan). Storytelling berfungsi sebagai 

modeling (Bandura), sehingga siswa dapat meniru perilaku positif tokoh. 3) Media Visual 

dan Demonstrasi (10–15 menit). Tim menggunakan poster/slide sederhana yang 

menampilkan definisi menabung versi anak, contoh “target tabungan” (misal Rp2.000/hari), 

contoh “wisata pintar” (membawa botol minum sendiri, memilih kegiatan edukatif, tidak 

boros jajan).  

 Demonstrasi dilakukan dengan alat peraga: celengan atau amplop tabungan, untuk 

menunjukkan cara menyisihkan uang secara praktis. 4) Permainan Edukatif, yaitu  

Kebutuhan vs Keinginan (15–20 menit). Siswa dibagi kelompok kecil. Mereka mendapat 

kartu bergambar (misal: buku, air minum, jajan berlebihan, mainan mahal, tiket wisata 

edukatif). Siswa diminta mengelompokkan “kebutuhan” dan “keinginan”, lalu 

mendiskusikan pilihan yang lebih bijak. Aktivitas ini memperkuat pemahaman 

pengendalian diri sebagai dasar menabung. 5) Simulasi Perencanaan Wisata Sederhana (20–

25 menit). Kelompok diminta memilih satu tujuan “wisata edukatif” (contoh: museum/ 

taman kota/ kebun binatang) lalu mengisi lembar rencana, tentang tujuan wisatanya (belajar 

apa?), kebutuhan biaya sederhana (transport/ tiket/ makan) berbentuk angka perkiraan yang 

disederhanakan, strategi menabung (berapa per hari/minggu), perilaku wisata pintar (misal: 

bawa bekal, tidak membuang sampah, disiplin) 

 Simulasi ini menghubungkan menabung dengan pariwisata secara ringan dan 

konkret. 6) Penguatan Pesan dan Komitmen Mini (5–10 menit). Setiap siswa membuat 

“Janji Menabung Pintar” dalam satu kalimat, misal: “Saya menabung Rp2.000 setiap hari 

untuk tujuan baik.” Penguatan ini merupakan bentuk reinforcement dan langkah awal 

menuju tindakan (Prochaska & DiClemente). 

4. Evaluasi Akhir (Post-test) dan Refleksi 
 Setelah sesi inti, dilakukan post-test yang mirip dengan pre-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman. Selain itu dilakukan refleksi singkat: siswa menyampaikan apa yang 

dipelajari, dan satu tindakan yang akan dilakukan setelah pulang (misalnya menyisihkan uang saku). 

Evaluasi juga memuat umpan balik guru mengenai keterlibatan siswa dan kelayakan metode untuk 

diterapkan ulang. 1) Instrumen, Indikator, dan Analisis Data. Instrumen yang digunakan mencakup 

pre-test/post-test sederhana dan lembar observasi. Indikator capaian meliputi pemahaman tujuan 

menabung, kemampuan membedakan kebutuhan vs keinginan, kemampuan mengaitkan menabung 

dengan rencana wisata sederhana, dan keterlibatan aktif dalam permainan dan simulasi. Analisis 

dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan persentase hasil pre-test dan post-test. Data 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dari 32% menjadi 71%, serta 68% siswa mampu 

mengaitkan menabung dengan tujuan wisata sederhana. Data kualitatif dari observasi dan refleksi 

siswa digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil. 2) Strategi Keberlanjutan (Sustainability 

Program) Agar dampak PkM tidak berhenti setelah kegiatan, tim menyerahkan media edukasi 

(poster/lembar target tabungan) kepada sekolah, serta menyarankan praktik tindak lanjut sederhana: 

“pojok tabungan” di kelas atau pengingat mingguan dari guru. Guru juga dapat mengulang simulasi 

“rencana wisata” sebagai bagian dari penguatan literasi pariwisata dan karakter. Dengan tindak 

lanjut tersebut, kebiasaan menabung dan konsep wisata pintar diharapkan menjadi pembiasaan yang 

berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 
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  Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Komunikasi Edukatif 

Menabung Sejak Dini untuk Mendukung Kebiasaan Wisata Pintar pada Siswa Sekolah Dasar” 

dilaksanakan dengan melibatkan siswa sekolah dasar sebagai sasaran utama. Seluruh rangkaian 

kegiatan dirancang untuk mengintegrasikan literasi keuangan dasar, komunikasi edukatif, dan 

pengenalan konsep wisata pintar secara sederhana dan kontekstual. Fokus utama kegiatan adalah 

pembentukan kebiasaan menabung sebagai perilaku positif yang berkelanjutan, serta penguatan 

kesadaran awal siswa terhadap perencanaan wisata yang bijak. 

  Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan tahapan yang telah dirancang, dimulai dari 

asesmen awal (pre-test), intervensi komunikasi edukatif melalui storytelling, media visual, 

permainan edukatif, dan simulasi perencanaan wisata sederhana, hingga evaluasi akhir (post-test). 

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, terutama pada 

sesi permainan dan simulasi, yang menandakan bahwa pendekatan komunikasi edukatif yang 

digunakan sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto-Foto Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Komunikasi 

Edukatif Menabung Sejak Dini untuk Mendukung Kebiasaan Wisata Pintar pada Siswa Sekolah 

Dasar” 

Hasil Kuantitatif Peningkatan Pemahaman Siswa 

 Untuk mengukur efektivitas kegiatan PkM, dilakukan pengukuran pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan. Pengukuran dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test sederhana 

yang disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa sekolah dasar. Indikator yang diukur meliputi 

pemahaman tujuan menabung, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta kemampuan 

mengaitkan menabung dengan tujuan wisata sederhana. 

 Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hampir seluruh 

indikator. Secara umum, sebelum kegiatan dilaksanakan, pemahaman siswa terhadap konsep menabung 

dan perencanaan masih tergolong rendah. Banyak siswa memaknai menabung hanya sebagai kegiatan 

menyimpan uang tanpa tujuan yang jelas. Setelah kegiatan PkM dilaksanakan, terjadi peningkatan 
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pemahaman yang cukup signifikan, baik dari sisi pengetahuan maupun kemampuan mengaitkan 

menabung dengan perilaku wisata pintar. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Siswa 

Indikator Pemahamam 
Sebelum PkM 

(%) 

Sesudah 

PkM (%) 

Memahami tujuan menabung secara konsisten 32% 71% 

Mampu membedakan kebutuhan dan keinginan 41% 78% 

Memahami pentingnya perencanaan sederhana 36% 74% 

Mampu mengaitkan menabung dengan tujuan wisata sederhana 29% 68% 

 Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah 

intervensi komunikasi edukatif dilakukan. Peningkatan paling signifikan terlihat pada indikator 

pemahaman tujuan menabung dan kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang digunakan mampu membantu siswa memahami 

konsep dasar literasi keuangan dengan lebih baik. 

Analisis Hasil Berdasarkan Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura) 

 Hasil peningkatan pemahaman siswa dapat dianalisis melalui Teori Pembelajaran Sosial (Social 

Learning Theory) yang dikemukakan oleh Albert Bandura (1977). Menurut Bandura, individu belajar 

perilaku baru melalui proses observasi terhadap model, kemudian menirunya, dan diperkuat melalui 

penguatan (reinforcement). Dalam kegiatan PkM ini, proses modeling dilakukan melalui storytelling 

edukatif yang menampilkan tokoh anak dengan kebiasaan menabung dan perencanaan wisata sederhana. 

 Siswa tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga mengamati contoh konkret 

melalui cerita, gambar, dan simulasi. Hal ini memungkinkan siswa untuk meniru perilaku yang 

ditampilkan tokoh dalam cerita, seperti menyisihkan uang secara rutin dan merencanakan tujuan 

tertentu. Proses penguatan dilakukan melalui permainan edukatif dan komitmen mini yang mendorong 

siswa untuk menyatakan niat menabung. Dengan demikian, peningkatan pemahaman siswa dari 32% 

menjadi 71% pada indikator tujuan menabung menunjukkan bahwa proses pembelajaran melalui 

observasi dan penguatan berjalan secara efektif. 

Peran Komunikasi Edukatif dalam Perspektif Teori Komunikasi Persuasif 

 Dari perspektif Teori Komunikasi Persuasif yang dikembangkan oleh Hovland, Janis, dan 

Kelley (1953), perubahan sikap dan perilaku sangat dipengaruhi oleh cara pesan disampaikan, siapa 

penyampai pesan, dan bagaimana karakteristik audiens. Dalam kegiatan ini, pesan edukasi disampaikan 

oleh fasilitator yang berperan sebagai sumber pesan yang kredibel, dengan bahasa yang sederhana dan 

pendekatan yang ramah anak. 

 Isi pesan dirancang agar relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti uang jajan, kebiasaan 

membeli jajanan, dan keinginan untuk berwisata. Selain itu, format pesan dikemas melalui media visual, 

permainan, dan simulasi, sehingga meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa. Hasil peningkatan 

pemahaman pada indikator membedakan kebutuhan dan keinginan (dari 41% menjadi 78%) 

menunjukkan bahwa pesan persuasif yang disampaikan secara kontekstual dan interaktif lebih mudah 

diterima oleh anak sekolah dasar dibandingkan pendekatan ceramah konvensional. 

Pembentukan Kebiasaan melalui Perspektif Teori Perubahan Perilaku 

 Hasil kegiatan PkM juga dapat dianalisis melalui Teori Perubahan Perilaku (Behavior Change 

Theory) yang dikembangkan oleh Prochaska dan DiClemente (1983). Teori ini menjelaskan bahwa 

perubahan perilaku terjadi melalui tahapan yang meliputi peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap, 

hingga tindakan yang dilakukan secara konsisten. Dalam konteks kegiatan ini, siswa berada pada tahap 

awal perubahan perilaku, yaitu peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya 

menabung. 

 Peningkatan pemahaman siswa dalam mengaitkan menabung dengan tujuan wisata sederhana 

(dari 29% menjadi 68%) menunjukkan bahwa siswa mulai memasuki tahap pembentukan sikap. 

Meskipun kegiatan ini belum mengukur perubahan perilaku jangka panjang, hasil tersebut 

mengindikasikan adanya potensi pembiasaan perilaku menabung yang dapat berkembang apabila 

didukung oleh lingkungan sekolah dan keluarga. 
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Integrasi Literasi Keuangan dan Literasi Pariwisata 

 Salah satu temuan penting dalam kegiatan PkM ini adalah keberhasilan integrasi antara literasi 

keuangan dasar dan literasi pariwisata. Konsep wisata pintar diperkenalkan tidak sebagai konsep 

abstrak, melainkan sebagai perilaku sederhana yang dapat dipahami anak, seperti menabung untuk 

tujuan wisata edukatif, mengatur uang saku, dan bersikap bijak selama berwisata. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip Pariwisata Berkelanjutan yang dirumuskan oleh UNWTO (2018), yang menekankan 

pentingnya kesadaran, perencanaan, dan tanggung jawab dalam aktivitas wisata. 

 Melalui simulasi perencanaan wisata sederhana, siswa belajar bahwa kegiatan wisata memerlukan 

persiapan dan pengelolaan sumber daya, termasuk uang. Dengan demikian, menabung tidak lagi 

dipahami sebagai kewajiban tanpa makna, tetapi sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang 

menyenangkan dan edukatif. Integrasi ini memperkuat relevansi kegiatan PkM dalam membentuk 

kebiasaan wisata pintar sejak usia dini. 

Temuan Kualitatif dari Observasi dan Refleksi Siswa 

 Selain data kuantitatif, hasil kegiatan juga didukung oleh temuan kualitatif yang diperoleh melalui 

observasi dan refleksi siswa. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, 

terutama pada sesi permainan dan simulasi. Banyak siswa secara aktif mengajukan pertanyaan dan 

berbagi pengalaman mengenai kebiasaan menabung di rumah. 

 Refleksi siswa menunjukkan bahwa mereka mulai memahami pentingnya menabung untuk tujuan 

tertentu. Beberapa siswa menyatakan niat untuk menyisihkan uang jajan secara rutin, sementara yang 

lain menyebutkan keinginan menabung untuk kegiatan wisata bersama keluarga. Temuan kualitatif ini 

memperkuat hasil kuantitatif yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan sikap positif terhadap 

menabung dan perencanaan wisata. 

Implikasi Hasil terhadap Pengabdian kepada Masyarakat 

 Hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan PkM berbasis komunikasi edukatif 

memiliki potensi besar dalam membentuk kebiasaan positif pada anak sekolah dasar. Pendekatan yang 

mengintegrasikan teori pembelajaran sosial, komunikasi persuasif, dan perubahan perilaku terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai menabung dan wisata pintar. Implikasi praktis 

dari kegiatan ini adalah pentingnya peran sekolah dan guru dalam melanjutkan pembiasaan menabung 

melalui kegiatan rutin dan penguatan pesan edukatif. 

 Selain itu, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model PkM yang 

mengintegrasikan ilmu komunikasi dan pariwisata secara aplikatif. Pendekatan ini dapat direplikasi pada 

konteks sekolah lain dengan penyesuaian materi dan media, sehingga memberikan dampak yang lebih 

luas dalam peningkatan literasi keuangan dan literasi pariwisata sejak dini. 

 

Diskusi Kritis dan Keterbatasan Kegiatan 

 Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan, kegiatan PkM ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, pengukuran dilakukan dalam jangka pendek sehingga belum dapat 

mengukur keberlanjutan perilaku menabung dalam jangka panjang. Kedua, keterlibatan orang tua masih 

terbatas, padahal peran keluarga sangat penting dalam membentuk kebiasaan menabung anak. Oleh 

karena itu, kegiatan lanjutan yang melibatkan orang tua dan evaluasi jangka panjang perlu 

dipertimbangkan pada pelaksanaan PkM berikutnya. 

Sintesis Pembahasan 

 Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa komunikasi edukatif yang 

dirancang secara tepat dan berbasis teori mampu meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar 

mengenai menabung dan kebiasaan wisata pintar. Integrasi literasi keuangan dan pariwisata melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan kontekstual menjadikan kegiatan PkM ini relevan dengan 

kebutuhan pendidikan karakter dan literasi kehidupan anak. Dengan dukungan lingkungan sekolah dan 

keluarga, kebiasaan menabung dan perilaku wisata pintar yang diperkenalkan sejak dini berpotensi 

berkembang menjadi perilaku berkelanjutan di masa depan. 

KESIMPULAN 
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 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Komunikasi Edukatif 

Menabung Sejak Dini untuk Mendukung Kebiasaan Wisata Pintar pada Siswa Sekolah Dasar” 
dilaksanakan sebagai upaya integratif antara ilmu komunikasi dan ilmu pariwisata dalam membentuk 

kebiasaan positif anak sejak usia dini. Kegiatan ini berangkat dari permasalahan rendahnya literasi 

keuangan anak serta belum optimalnya pengenalan nilai-nilai perencanaan dan tanggung jawab dalam 

aktivitas wisata. Melalui pendekatan komunikasi edukatif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar, kegiatan PkM ini berhasil memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya menabung 

sebagai kebiasaan yang berkelanjutan dan relevan dengan kehidupan anak. 

 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa komunikasi edukatif yang dikemas secara partisipatif mampu 

meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Peningkatan terlihat pada kemampuan siswa 

memahami tujuan menabung, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengaitkan kebiasaan 

menabung dengan perencanaan wisata sederhana. Temuan ini menegaskan bahwa penyampaian pesan 

edukatif melalui storytelling, media visual, permainan edukatif, dan simulasi perencanaan lebih efektif 

dibandingkan pendekatan ceramah konvensional. Anak-anak lebih mudah memahami konsep abstrak 

ketika pesan disampaikan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan kontekstual. 

 Dari sudut pandang teoretis, hasil kegiatan ini menguatkan relevansi Teori Pembelajaran Sosial 

(Albert Bandura) yang menekankan bahwa perilaku terbentuk melalui proses observasi, imitasi, dan 

penguatan. Dalam kegiatan PkM ini, siswa mengamati contoh perilaku positif melalui tokoh cerita dan 

simulasi, kemudian diperkuat melalui aktivitas permainan dan komitmen sederhana. Proses ini 

memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep menabung secara kognitif, tetapi juga mulai 

membentuk niat untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembiasaan 

menabung sejak dini dapat dipahami sebagai proses pembelajaran perilaku yang berpotensi berkembang 

menjadi kebiasaan jangka panjang. 

 Selain itu, hasil kegiatan juga mendukung penerapan Teori Komunikasi Persuasif yang 

dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelley. Pesan edukasi yang disampaikan dengan bahasa 

sederhana, relevan dengan pengalaman siswa, serta dikemas secara menarik terbukti mampu 

meningkatkan daya terima pesan. Karakteristik audiens anak sekolah dasar menuntut pendekatan 

komunikasi yang berbeda dari audiens dewasa, sehingga pemilihan media dan metode menjadi faktor 

kunci keberhasilan kegiatan ini. 

 Dalam konteks pariwisata, kegiatan PkM ini berhasil memperkenalkan konsep wisata pintar 

secara sederhana dan sesuai dengan dunia anak. Wisata pintar tidak dimaknai sebagai pemanfaatan 

teknologi, melainkan sebagai perilaku wisata yang bijak, terencana, dan bertanggung jawab. Melalui 

simulasi perencanaan wisata sederhana, siswa belajar bahwa kegiatan wisata memerlukan persiapan, 

termasuk pengelolaan uang saku dan kebiasaan menabung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

pariwisata berkelanjutan yang menekankan pentingnya kesadaran, perencanaan, dan tanggung jawab 

dalam setiap aktivitas wisata. 

 Dari perspektif perubahan perilaku, hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa berada pada tahap 

awal perubahan perilaku sebagaimana dijelaskan dalam Teori Perubahan Perilaku (Prochaska dan 

DiClemente). Peningkatan pengetahuan dan sikap positif terhadap menabung dan perencanaan wisata 

merupakan fondasi penting menuju pembiasaan perilaku. Meskipun kegiatan ini belum mengukur 

keberlanjutan perilaku dalam jangka panjang, temuan yang diperoleh menunjukkan potensi besar untuk 

pengembangan kebiasaan menabung yang berkelanjutan apabila didukung oleh lingkungan sekolah dan 

keluarga. 

 Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini dapat disimpulkan berhasil dalam meningkatkan 

pemahaman siswa sekolah dasar mengenai pentingnya menabung sejak dini serta menanamkan 

kesadaran awal tentang kebiasaan wisata pintar. Integrasi ilmu komunikasi dan pariwisata melalui 

pendekatan komunikasi edukatif terbukti relevan dan efektif dalam membentuk sikap dan pemahaman 

anak. Dengan penguatan dan pengembangan lebih lanjut, pendekatan ini berpotensi memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan literasi keuangan dasar, literasi pariwisata, serta pendidikan karakter 

anak secara berkelanjutan. 

SARAN 
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 Berdasarkan hasil dan kesimpulan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan kegiatan selanjutnya. Pertama, kegiatan 

edukasi menabung sejak dini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program 

sekolah. Guru dapat memanfaatkan metode komunikasi edukatif yang telah diterapkan dalam kegiatan 

ini sebagai bagian dari pembelajaran tematik atau kegiatan penguatan karakter, sehingga pesan edukasi 

tidak berhenti pada satu kali kegiatan PkM saja. 

 Kedua, keterlibatan orang tua perlu ditingkatkan dalam kegiatan serupa di masa mendatang. 

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan anak, termasuk kebiasaan 

menabung. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan dapat dirancang dengan melibatkan orang tua melalui 

sosialisasi singkat, lembar panduan, atau kegiatan bersama yang mendorong praktik menabung di 

rumah. Dengan dukungan keluarga, pembiasaan perilaku yang diperkenalkan di sekolah akan lebih 

mudah dipertahankan dalam jangka panjang. 

 Ketiga, kegiatan PkM selanjutnya disarankan untuk memasukkan evaluasi jangka panjang guna 

mengukur keberlanjutan perilaku menabung dan kebiasaan wisata pintar pada siswa. Evaluasi lanjutan 

dapat dilakukan beberapa bulan setelah kegiatan untuk melihat sejauh mana siswa mempraktikkan 

kebiasaan menabung secara konsisten. Hal ini penting untuk memastikan bahwa perubahan yang terjadi 

tidak hanya bersifat sementara, tetapi benar-benar membentuk kebiasaan yang berkelanjutan. 

 Keempat, pendekatan komunikasi edukatif yang mengintegrasikan literasi keuangan dan 

pariwisata ini dapat direplikasi dan dikembangkan pada konteks sekolah lain dengan penyesuaian 

karakteristik lokal. Pengembangan media edukasi yang lebih variatif dan berbasis budaya lokal juga 

dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan relevansi dan daya tarik kegiatan. Dengan demikian, model 

PkM ini berpotensi menjadi rujukan bagi kegiatan pengabdian lain yang berfokus pada pembentukan 

perilaku positif anak sejak dini. 

 Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

berbasis komunikasi edukatif diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, 

serta berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang memiliki kebiasaan finansial yang baik, 

kesadaran wisata yang bijak, dan karakter yang bertanggung jawab dalam kehidupan sosialnya. 
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